BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan terhadap hadis Abu Dawud Nomor

Indeks 4597, didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Hadits tentang terpecahnya umat Islam menjadi 73 golongan dalam Sunan Abu
Dawud nomer indeks 4597 merupakan hadis yang berkualitas Hasan lidzatihi.
Walaupun Ibnu al-Jauzi dan Ibnu al-Jarud menilai salah satu rowi hadis yang
bernama Azhar bin Abdillah sebagai seorang yang lemah, namun sejumlah
kritikus hadis menyatakan bahwa Azhar bin Abdillah adalah oarang yang
Tsiggoh kendati demikian hadis Abu Dawud ini derajatnya meningkat menjadi
Shahih Lighoirihi karena banyaknya Syahid dan Muttabi’ yang mendukungnya.
Dengan demikian hadis Sunan Abu Dawud nomer indeks 4597 dapat dijadikan
hujjah sebagai solusi dalam menghadapi golongan yang selamat yang terjadi di
tengah-tengah masyarakat. Bahkan kandungan hadis ini selaras dengan al Quran
dan hadis yang lain.

Pemaknaan hadis tentang terpecahnya umat Islam menjadi 73 golongan nomor
indeks 4597 dalam Sunan Abu Dawud ini mempunyai beberapa arti; 1) Bahwa
bukan hanya umat Islam yang akan terpecah belah. 2) Hanya ada satu golongan
yang selamat Yaitu al-Jamaah, 3) Al-Jamaah adalah golongan yang senantiasa

mengikuti ajaran Rasulullah SAW, Para Khulafa’ur Rasyidin dan orang-orang
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yang mendapat petunjuk dari Allah maka mereka termasuk golongan orang
selamat yang kita kenal dengan sebutan Ahlus Sunnah Wal Jamaah, walaupun

mereka berbeda-beda nama atau golongan.

B. Saran - Saran

1. Dalam tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan, unutk itu kami mengharap
kepada para pembaca kritik dan saran yang membangun.

2. Janganlah menganggap bahwa golongan selainnya adalah golongan yang sesat
dan menganggap bahwa dirinya yang paling benar.

3. Selama golongan tersebut masih mengikuti ajaran Rasulullah SAW, para
Khulafa’ur rasyidin Sahabat Nabi dan orang-orang yang mendapat petunjuk dari
Allah SWT maka golongan tersebut masuk pada Ahlus Sunnah Wal Jamaah
walaupun berbeda nama atau golongan.

4. Janganlah berpecah-belah karena Allah tidak menyukai orang yang berpecah

belah.



